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 Penelitian ini bertujuan untuk menemukan faktor penyebab 
banyaknya perantau Minang yang berprofesi sebagai 
pedagang. Suku Minang dikenal sebagai suku yang memegang 
teguh budaya dimana budayanya berbasis syariat dengan 
pepatah adat basandi syara’; syara’ basandi kitabullah (adat 
bersendikan syariat; syariat bersendikan kitabullah). Penelitian 
ini dilakukan di Kecamatan Ipuh Provinsi Bengkulu dengan 
150 orang pedagang Minang sebagai sampel penelitian. 
Dipilihnya lokasi penelitian ini dengan pertimbangan perantau 
Minang yang menetap di Kecamatan Ipuh karena tidak jauh 
dengan perbatasan Provinsi Sumatera Barat sehingga 
pengaruh budayanya masih kuat. Untuk menjawab pertanyaan 
penelitian, variabel yang digunakan adalah jiwa entrepreneur 
sebagai variabel dependen; sedangkan sebagai variabel 
independennya adalah faktor ekonomi, budaya, keturunan, 
pendidikan, dan kemandirian. Metodologi penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini adalah metodologi kuantitatif 
dengan regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini 
menemukan hanya variabel budaya yang mempengaruhi jiwa 
entrepreneur pedagang Minang di perantauan karena memang 
budaya yang tidak terpisahkan dengan syariat selalu dijunjung 
tinggi oleh suku Minang dimanapun berada. Tidak 
signifikannya pengaruh pendidikan, ekonomi, keturunan dan 
kemandirian berimplikasi bahwa untuk menjadi seorang 
wirausaha tidak harus berlatar belakang pendidikan tinggi, 
tidak harus mempunyai orang tua yang berwirausaha, dan 
juga tidak harus karena tekanan ekonomi membuat keinginan 
bewirausaha muncul. Temuan dari penelitian ini adalah 
adanya pengaruh budaya matrilineal terhadap jiwa 
berwirausaha pemuda Minang, temuan berikutnya adalah 
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budaya matrilineal juga mampu meningkatkan jumlah 
wirausaha dari kalangan perempuan. 
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1. Pendahuluan 
Jiwa entrepreneurship dimiliki oleh seseorang yang mempunyai jiwa berinovasi dalam 
dirinya (Qosja & Druga, 2015). Jiwa entrepreneurship (wirausaha) tumbuh dipengaruhi oleh 
faktor budaya yang berkembang di suatu masyarakat. Memang tidak semua budaya bisa 
memberikan pengaruh terhadap orientasi berwirausaha, namun beberapa budaya di daerah 
tertentu ada yang mempunyai pengaruh kuat terhadap orientasi berwirausaha masyarakatnya 
(Watson et al., 2019).  
Budaya memiliki pengaruh yang kuat bagi pertumbuhan pendapatan pengusaha. Di 
daerah yang memiliki relasi budaya yang tinggi, biasanya pengusaha laki-laki mendapat 
manfaat lebih dalam hal pertumbuhan pendapatan dari sisi luasnya jaringan, sementara 
pengusaha perempuan tidak diuntungkan dalam kondisi ini (Batjargal et al., 2019).  
Budaya merupakan kumpulan dari kepercayaan, nilai, perilaku, adat-istiadat dan sikap 
yang membedakan antara satu individu dengan individu yang lainnya (Sagy et al., 2018). Nilai-
nilai budaya ini mempengaruhi budaya yang berkembang di suatu masyarakat, sehingga jika 
ingin melihat identitas suatu budaya bisa dilihat berdasarkan nilai-nilai budayanya. Budaya 
tertentu akan memperlihatkan karakternya jika mendapat perhatian dari pihak yang bukan 
bagian dari budaya tersebut (Fitriyani et al., 2019). 
Presiden Joko Widodo, ketika memberi kata sambutan di acara Jambore Himpunan 
Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI) Perguruan Tinggi se-ASEAN pada tanggal 23 Mei 2016 di 
Telkom University Bandung, menyampaikan masih rendahnya jumlah pengusaha yang ada di 
Indonesia. Sampai dengan tahun 2016, jumlah pengusaha di Indonesia masih di angka 1,56%, 
padahal pada standar bank dunia, setiap negara minimal mempunyai 4% jumlah pengusaha. 
Menurut Presiden Joko Widodo, jika mengikuti angka minimal 4%, maka Indonesia harus 
mempunyai 5,8 juta orang pengusaha (Tempo.co, 2016). 
Entrepreneur dan inovasi berperan besar dalam meningkatkan pertumbuhan dan 
kesejahteraan nasional di suatu negara (Baluku et al., 2018). Entrepreneur yang mampu 
berinovasi dan mempunyai jaringan yang luas sangat dibutuhkan bagi pertumbuhan ekonomi 
(Sajilan & Tehseen, 2019). Maka dari itu, dengan semakin banyak entrepreneur akan semakin 
banyak pula peluang terbukanya lapangan kerja baru. 
Jusuf Kalla dalam forum Minang Entrepreneur Award  menyampaikan tidak kurang dari 1 
juta orang lulusan sarjana di 4.500 kampus yang terdapat di seluruh Indonesia, dari jumlah 
tersebut hanya 2% (sekitar 50 ribu orang) yang bisa diangkat menjadi Aparatur Sipil Negara 
(ASN) (jurnalsumbar.com, 2019). Dari informasi ini, ada 98 persen potensi yang tidak 
mendapatkan pekerjaan bagi para lulusan sarjana. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
pemahaman sejak dini bagi para pemuda agar memunculkan keinginan untuk berwirausaha. 
Salah satu suku di Indonesia yang dikenal karena jiwa dan keterampilan entrepreneur 
adalah suku Minang. Hampir di setiap daerah di Indonesia terdapat orang Minang dan rata-
rata profesinya sebagai pedagang. Bahkan di beberapa negara di luar negeri juga ada orang 
Minang yang berdagang. 
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Kata Minangkabau berasal dari sejarah kedatangan pasukan Enggang yang akan 
menyerang dari lautan. Melihat hal ini, Datuak Katumanggungan dan Datuak Parapatiah Nan 
Sabatang menemukan ide agar pasukan Enggang tidak jadi menyerang, maka dibuatlah 
pertandingan adu kerbau. Pasukan Enggang menggunakan kerbau yang sangat besar, 
sementara berdasarkan nasehat Cati Bilang Pandai, orang Minang hanya menggunakan bayi 
kerbau yang baru beberapa hari lepas dari susuan induknya dan pada hidung kerbau tersebut 
dipasang besi. Ketika hari pertandingan adu kerbau, bayi kerbau tersebut menghampiri kerbau 
besar milik pasukan Enggang karena dikiranya adalah induknya dan besi yang ditempelkan di 
hidung bayi kerbau ini menancap di perut kerbau milik tentara Enggang dan melukai serta 
membelah perut kerbau tersebut. Akhirnya bayi kerbau ini memenangkan pertandingan, 
berdasarkan kisah ini, Minangkabau berasal dari kata Minang yang berarti kemenangan dan 
Kabau yang berarti kerbau (Fahma, 2016). 
Minangkabau merupakan salah satu suku dari 140 suku yang tersebar pada 3.000 pulau 
yang ada di Indonesia. Suku Minangkabau terletak di provinsi Sumatera Barat yang dikelilingi 
oleh gunung Marapi, gunung Singgalang, dan gunung Sago. Banyaknya gunung 
mengindikasikan secara geografis daerah ini adalah daerah yang subur. Namun, walaupun 
daerahnya subur, kecenderungan orang Minang lebih suka merantau. Merantau ini adalah 
aktivitas keluar dari daerah asal dan pergi ke daerah lain untuk mencari penghidupan yang 
lebih baik, pendidikan yang lebih berkualitas, dan pengalaman yang lebih mendalam. 
Merantau sudah menjadi tradisi hidup dalam budaya Minang (Franzia et al., 2015). Tradisi 
merantau ini sudah lama dilakukan oleh suku Minang. Petrů (2018) menyatakan, salah satu 
leluhur orang Malaysia adalah orang Minangkabau. 
Suku Minangkabau menggunakan bahasa Melayu sebagai bahasa komunikasi. Suku 
Minangkabau dikenal mempunyai kesadaran etnis yang tinggi dibandingkan dengan suku-
suku lain yang ada di Indonesia. Suku Minangkabau juga dikenal dengan religiusitasnya yang 
sangat menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman. Kehidupan sosial suku Minang juga 
menjunjung tinggi hukum adat (customary laws) sebagai basis kehidupan sosial (Murao, 2013). 
Metode berfikir Orang Minangkabau bersifat metaforikal karena sifat alam dimetaforakan 
kepada perilaku kehidupan sehari-hari sehingga dikenal filosofi Minang Alam Takambang Jadi 
Guru (alam terkembang dijadikan sebagai guru). Menurut filosofi ini, orang Minang tidak bisa 
terlepas dari alam beserta elemennya karena pada hakikatnya manusia tidak bisa hidup sendiri 
melainkan membutuhkan pasangan, seperti siang berpasangan dengan malam, langit dan 
bumi, dan air dengan api. Sebagai bagian dari alam, manusia mempunyai kemampuan untuk 
belajar dan membaca tanda-tanda yang disampaikan oleh alam (Hadijah, 2019). Orang 
Minangkabau (dikenal juga dengan orang Minang atau urang awak) terkenal dengan kebiasaan 
merantau. Hampir di seluruh wilayah di Indonesia ditemui orang Minang, bahkan di luar 
negeri pun juga banyak perantau Minang. Merantau disinggung juga dalam pepatah adat 
Minang, yang berbunyi: “karatau madang di hulu, babuah babungo balun, ka rantau bujang daulu, di 
rumah baguno balun” (Karatau tumbuh di hulu, belum berbuah dan belum berbunga, pergilah 
merantau terlebih dahulu, di rumah belum berguna). 
Pepatah adat Minang memberikan nasihat kepada pemuda Minang yang masih belia dan 
belum menikah untuk pergi merantau karena belum mempunyai fungsi dalam struktur adat 
Minang. Dengan merantau diharapkan menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai bekal 
mempersiapkan diri berperan dalam struktur adat Minangkabau (Munir, 2013). 
Budaya Minangkabau merupakan budaya yang unik karena menggunakan sistem 
kekerabatan matrilineal. Sistem kekerabatan yang berbasis perempuan (jika ditarik ke atas dari 
garis keturunan ibu dan jika ditarik ke bawah dari garis keturunan anak perempuan). Sistem 
Faktor Determinan Jiwa Berwirausaha Pedagang Minang Perantauan 
 
 
Hak Cipta © 2019. Dimiliki oleh Penulis, dipublikasi oleh Society. Artikel dengan akses terbuka. Lisensi: CC-BY-NC-SA.  
https://doi.org/10.33019/society.v7i2.110  255 
 
kekerabatan dari garis keturunan perempuan ini masih dipegang teguh oleh orang 
Minangkabau sampai dengan sekarang meskipun sudah ada arus globalisasi dan modernisasi. 
Sistem kekerabatan matrilineal bersifat kompleks karena mengatur semua hal yang terdapat 
dalam kehidupan masyarakat adat, baik dalam hal warisan dan perkawinan (Tono et al., 2019). 
Beberapa provinsi di Indonesia banyak dihuni oleh orang Minang yang merantau dan 
kebanyakan dari perantau Minang berprofesi sebagai pedagang yang biasanya berdagang 
pakaian dan membuka rumah makan. Dari sini muncul pertanyaan, apa yang membuat banyak 
perantau Minang berprofesi sebagai pedagang? Dan apa faktor yang membuat perantau 
Minang banyak menjadi pedagang? 
Salah satu daerah yang perantaunya masih memegang teguh budaya Minang adalah 
perantau Minang yang ada di Kecamatan Ipuh Provinsi Bengkulu. Di kecamatan Ipuh, 
kebanyakan perantau Minang berprofesi sebagai pedagang pakaian, sembako, toko emas, dan 
rumah makan. Penyebabnya karena daerah ini dahulunya merupakan bagian dari Provinsi 
Sumatera Barat sebelum berdirinya Provinsi Bengkulu. Pedagang Minang yang terdapat di 
daerah ini tidak memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi karena ketika mereka 
memasuki usia sekolah, mereka sudah meninggalkan kampung halaman untuk pergi 
merantau. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Penelitian Heryanto (2011) menemukan faktor-faktor yang membuat orang Minang 
merantau dan meninggalkan parak (sawah dan ladang) adalah faktor tekanan ekologi, tekanan 
geografis, pendapatan yang kecil pada sektor pertanian, tekanan demografi, tekanan ekonomi, 
ingin mendapatkan pendidikan yang lebih baik dan keinginan hidup di kota-kota besar. Di 
antara faktor-faktor ini yang paling dominan adalah faktor ekonomi alasan utama orang 
Minang pergi merantau dan meninggalkan lahan pertanian. 
Penelitian Effendi (1999) menemukan faktor budaya adalah faktor paling besar yang 
mempengaruhi perilaku para pedagang Minang karena prinsip ekonomi pasar tidak 
terpisahkan dalam pemahaman budaya Minang secara umum. Keterlibatan yang antusias pada 
pasar didukung oleh tradisi masyarakat Minang. Orang Minang menjaga pola hidup lokal 
sosialnya melalui keterlibatannya di pasar dan perdagangan. Hal ini terlihat pada organisasi 
pasar di Minangkabau. 
Hasil penelitian lainnya menemukan bahwa proses faktor pembelajaran terhadap siswa 
(memuat infromasi tentang panduan belajar, upaya siswa, dan proses pendidikan) mampu 
memediasi hubungan antara aspek psikologi (kebutuhan terhadap pencapaian, kontrol internal, 
dan kemandirian) dengan niat berwirausaha (Córcoles-Muñoz et al., 2019).  
Sementara itu, dukungan relasional dari keluarga, sahabat dan pihak lain berperan dalam 
menumbuhkan niat berwirausaha. Keluarga dan sahabat merupakan dua pihak yang punya 
pengaruh besar dalam perjalanan karir seseorang (Ambad & Damit, 2016). 
Ramadhan et al., (2016) menemukan faktor-faktor perantau Minang banyak yang berprofesi 
sebagai pedagang adalah: (1) berdagang sudah menjadi jiwa orang Minang karena sudah turun 
temurun, (2) faktor kemandirian yang memang sudah tertanam sejak kecil bagi orang Minang, 
(3) pengaruh eksistensi budaya, dan (4) faktor ekonomi. 
Berdasarkan beberapa penelitian yang dijadikan rujukan di atas, maka penelitian ini 
melanjutkan beberapa penelitian yang sudah ada dengan menambahkan beberapa variabel 
baru yang belum diteliti oleh beberapa penelitian sebelumnya. 
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3. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metodologi penelitian kuantitatif merupakan 
penelitian dengan tahapan merumuskan permasalahan penelitian, melakukan penyusunan 
model penelitian, mencari data penelitian, mendapatkan solusi, melakukan pengujian terhadap 
solusi, melakukan analisis terhadap hasil penelitian dan menerapkan hasil penelitian (Kuncoro, 
2011). 
Populasi pada penelitian ini adalah perantau Minang yang berprofesi sebagai pedagang 
yang jumlahnya lebih kurang 241 orang di Kecamatan Ipuh Provinsi Bengkulu. Dipilihnya 
Kecamatan Ipuh sebagai lokasi penelitian karena kecamatan ini dahulunya sebelum bergabung 
dengan Provinsi Bengkulu merupakan bagian dari Provinsi Sumatera Barat, sampai dengan 
sekarang budaya Minang masih melekat di beberapa masyarakat Kecamatan Ipuh. 
Pemilihan sampel penelitian ini menggunakan metode purposive random sampling yang 
merupakan metode penentuan sampel berdasarkan kompetensi yang dimiliki oleh sampel yang 
sesuai dengan tema penelitian (Martono, 2012). Jadi, metode purposive random sampling ini 
merupakan metode pengambilan sampel secara acak, namun tetap mempertimbangkan 
kompetensi sampel yang diambil yang sesuai dengan tema penelitian ini, atau dengan 
penentuan sampel berdasarkan tujuan tertentu dari suatu penelitian (Arikunto, 1998). Besarnya 
sampel adalah 150 orang dengan menggunakan rumus Slovin hasil dari perhitungan populasi 
241 orang dengan persentase 5%. 
Instrumen pengumpulan data penelitian ini menggunakan angket dengan skala Likert. 
Semua pernyataan yang dibuat dalam angket diukur dengan nilai tertinggi 5 = sangat setuju, 4 
= setuju, 3 = netral, 2 = tidak setuju, dan nilai terendah 1 = sangat tidak setuju. Angket 
disebarkan kepada para pedagang Minang yang ada di Kecamatan Ipuh Provinsi Bengkulu. 
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi berganda atau Ordinary 
Least Squares (OLS) dengan model regresi yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
 
                               
 
Y =  jiwa entrepreneurship 
α  =  konstanta 
b1-b5  =  koefisien determinasi 
X1     =  ekonomi 
X2     =  budaya 
X3     =  keturunan 
X4     =  pendidikan 
X5     =  kemandirian 
        =  variabel gangguan 
 
Data penelitian yang sudah dikumpulkan dengan instrumen angket diuji dengan uji 
validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, 
uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas, kemudian dilakukan uji hipotesis yang terdiri dari 
uji F, uji T dan uji R2 (koefisien determinasi). Alat pengolah data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah EViews versi 9. Kerangkan pikir penelitian ini terlihat sebagai berikut: 
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Gambar 1 
Kerangka Pikir Penelitian 
 
 
 
 
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
A. Hasil Penelitian 
Sebelum dilakukan uji terhadap data penelitian, berikut ini disampaikan data deskriptif 
responden yang mengisi angket: 
 
Gambar 2 
Pembagian Responden Berdasarkan Usia 
 
 
 
Sumber: (Data Penelitian, 2019) 
 
Kelompok usia terbanyak yang mengisi data angket penelitian ini adalah rentang usia 41-50 
tahun sejumlah 50  orang. Sedangkan kelompok usia paling sedikit yang mengisi angket 
penelitian ini adalah rentang usia 71-80 tahun sejumlah 2 orang. Berdasarkan jenis kelamin, 
data responden penelitian ini memperlihatkan: 
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Gambar 3 
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
 
 
Sumber: (Data Penelitian, 2019) 
 
Berdasarkan jenis kelamin, responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 58% dan yang 
berjenis kelamin perempuan sebanyak 42%. Jika diperhatikan, persentase antara pedagang laki-
laki dan pedagang perempuan yang menjadi responden penelitian ini tidak jauh selisih 
persentasenya. 
 
Berdasarkan tingkat pendidikan, responden yang menjawab kuesioner ini dibagi menjadi: 
 
Gambar 4 
Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 
 
 
Sumber: (Data Penelitian, 2019) 
 
Responden dengan tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) mayoritas menjawab 
kuesioner ini (60 orang), kemudian responden dengan tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) 
terbanyak kedua yang mengisi kuesioner penelitian ini (55 orang). 
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Setelah data deskriprif penelitian ini disampaikan, selanjutnya dilakukan uji validitas dan 
uji reliabilitas terhadap seluruh pernyataan yang terdapat dalam angket penelitian. Hasil uji 
validitas terlihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 1 
Uji Validitas Variabel Y 
 Pearson Correlation Score_Total r table Decision 
S1 0,076 0,1603 Invalid 
S2 0,46 0,1603 Valid 
S3 0,354 0,1603 Valid 
S4 0,469 0,1603 Valid 
S5 0,157 0,1603 Invalid 
S6 0,327 0,1603 Valid 
S7 0,194 0,1603 Valid 
Sumber: (Data Penelitian, 2019) 
 
Ada tujuh pernyataan dalam variabel jiwa berwirausaha (Y). Dari tujuh pernyataan ini 
terdapat dua pernyataan yang tidak valid karena nilai r hitungnya < r tabel, yaitu pada 
pernyataan pertama dan kelima. Nilai r hitung dari pernyataan pertama adalah 0,076 < 0,1603 (r 
tabel) dan nilai r hitung dari pernyataan kelima adalah 0,157 < 0,1603 (r tabel). Pernyataan 
pertama dan kelima yang tidak valid pada variabel Y ini tidak bisa digunakan lagi dalam uji 
reliabilitas, sehingga hanya pernyataan yang valid saja yang bisa digunakan pada uji 
reliabilitas. 
 
Tabel 2  
Uji Validitas Variabel X1 
 Pearson Correlation Score_Total r table Decision 
S1 0,238 0,1603 Valid 
S2 0,522 0,1603 Valid 
S3 0,352 0,1603 Valid 
S4 0,516 0,1603 Valid 
S5 0,666 0,1603 Valid 
S6 0,393 0,1603 Valid 
S7 0,572 0,1603 Valid 
Sumber: (Data Penelitian, 2019) 
 
Pada variabel ekonomi (X1), tujuh pernyataan yang diuji validitasnya semuanya dinyatakan 
valid karena nilai r hitung > 0,1603 (r tabel). Sehingga diputuskan tujuh pernyataan yang 
terdapat pada variabel X1 bisa digunakan di uji reliabilitas. 
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Tabel 3 
Uji Validitas Variabel X2 
 Pearson Correlation Score_Total r table Decision 
S1 0,577 0,1603 Valid 
S2 0,599 0,1603 Valid 
S3 0,702 0,1603 Valid 
S4 0,704 0,1603 Valid 
S5 0,591 0,1603 Valid 
S6 0,562 0,1603 Valid 
S7 0,447 0,1603 Valid 
Sumber: (Data Penelitian, 2019) 
 
Tujuh pernyataan yang terdapat pada variabel budaya (X2) juga dinyatakan valid dan bisa 
digunakan pada uji reliabilitas. 
 
Tabel 4 
Uji Validitas Variabel X3 
 
Pearson Correlation Score_Total r table Decision 
S1 0,424 0,1603 Valid 
S2 0,352 0,1603 Valid 
S3 0,428 0,1603 Valid 
S4 0,476 0,1603 Valid 
S5 0,564 0,1603 Valid 
S6 0,515 0,1603 Valid 
S7 0,558 0,1603 Valid 
Sumber: (Data Penelitian, 2019) 
 
Variabel X3 dalam penelitian ini adalah variabel keturunan, tujuh pernyataan yang diuji 
vadilitasnya semuanya dinyatakan valid dan bisa digunakan pada uji reliabilitas. 
 
Tabel 5 
Uji Validitas Variabel X4 
 
Pearson Correlation Score_Total r table Decision 
S1 0,325 0,1603 Valid 
S2 0,343 0,1603 Valid 
S3 0,258 0,1603 Valid 
S4 -0,082 0,1603 Invalid 
S5 0,444 0,1603 Valid 
S6 0,442 0,1603 Valid 
S7 0,512 0,1603 Valid 
Sumber: (Data Penelitian, 2019) 
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Variabel X4 dalam penelitian ini adalah faktor pendidikan. Dari tujuh pernyataan yang diuji 
kevalidannya terdapat satu pernyataan yang tidak valid, yaitu pernyataan keempat karena nilai 
r hitungnya -0,082 < 0,1603 (r tabel). Sedangkan enam pernyataan lain pada variabel X4 ini valid 
dan bisa digunakan pada uji reliabilitas. 
 
Tabel 6 
Uji Validitas Variabel X5 
 
Pearson Correlation Score_Total r table Decision 
S1 0,304 0,1603 Valid 
S2 0,266 0,1603 Valid 
S3 0,459 0,1603 Valid 
S4 0,562 0,1603 Valid 
S5 0,462 0,1603 Valid 
S6 0,519 0,1603 Valid 
S7 0,534 0,1603 Valid 
Sumber: (Data Penelitian, 2019) 
 
Variabel X5 dalam penelitian ini adalah faktor kemandirian. Setelah dilakukan uji validitas 
tujuh pernyataan yang terdapat pada variabel X5 ini semuanya dinyatakan valid. 
Total enam variabel yang diuji pada penelitian ini, satu variabel dependen (jiwa 
berwirausaha) dan lima variabel independen (ekonomi, budaya, keturunan, pendidikan, dan 
kemandirian). Dari keenam variabel ini, masing-masing variabel terdapat tujuh pernyataan 
yang dimuat dalam angket, sehingga total terdapat empat puluh dua pernyataan yang diuji 
pada uji validitas. 
Setelah dilakukan uji validitas, terdapat tiga pernyataan yang tidak valid, yaitu pernyataan 
satu dan lima (dari variabel jiwa berwirausaha), dan satu dari variabel independen 
(pendidikan); yaitu pada pernyataan tiga puluh dua. Pernyataan satu, lima dan tiga puluh dua 
yang tidak valid tersebut tidak digunakan pada uji reliabilitas. Setelah dilakukan uji validitas, 
uji berikutnya adalah uji reliabilitas, hasil ujinya adalah: 
 
Tabel 7 
Uji Realibilitas 
Cronbach's Alpha r table N of Items 
0,898 0,1603 39 
Sumber: (Data Penelitian, 2019) 
 
Nilai Cronbach’s Alpha penelitian ini (0,898) > r tabel (0,1603), maka diputuskan data 
penelitian ini reliabel dan bisa digunakan untuk uji asumsi klasik dan uji hipotesis. 
Uji asumsi klasik penelitian ini dilakukan melalui uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Keempat uji asumsi klasik ini menggunakan aplikasi 
EViews versi 9 sebagai aplikasi pengolah datanya. 
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Uji normalitas data penelitian ini terlihat pada gambar berikut ini: 
 
Gambar 5 
Uji Normalitas 
0
4
8
12
16
20
-6 -4 -2 0 2 4 6
Series: Residuals
Sample 1 150
Observations 150
Mean      -6.87e-15
Median   0.192665
Maximum  6.204987
Minimum -6.180399
Std. Dev.   2.978968
Skewness  -0.169183
Kurtosis   2.313232
Jarque-Bera  3.663390
Probability  0.160142
 
Sumber: (Data Penelitian, 2019) 
 
Data penelitian ini diputuskan normal, karena probabilitas nilai Jarque-Bera penelitian ini 
0,160142 > 0,05 (nilai signifikansi). Jika data penelitian normal, maka pada tahap selanjutnya 
data penelitian ini bisa digunakan untuk uji asumsi klasik (statistik parametrik). 
Uji berikutnya yang termasuk dalam rangkaian uji asumsi klasik adalah uji 
multikolinearitas. Hasil ujinya adalah: 
 
Tabel 8 
Uji Multikolinearitas 
 
Variance Inflation Factors   
Date: 10/29/19   Time: 22:39   
Sample: 1 150    
Included observations: 150   
          
Variable 
Coefficient Uncentered Centered  
Variance VIF VIF  
          Ekonomi  0.006670  90.89451  1.686392  
Budaya  0.006095  91.46105  2.125951  
Keturunan  0.005547  51.26423  1.538321  
Pendidikan  0.002766  17.92628  1.189164  
Kemandirian  0.006321  99.63890  1.433278  
C  6.125285  100.0604  NA  
        Sumber: (Data Penelitian, 2019) 
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Hasil uji multikolinearitas memperlihatkan nilai Centered Variance Inflations Factors (VIF) 
tidak ada satupun dari kelima variabel independen yang nilainya di atas 10, maka diputuskan 
data penelitian ini tidak terdapat masalah multikolinearitas. 
Uji ketiga dalam rangkaian uji asumsi klasik adalah uji autokorelasi. Hasil uji autokorelasi 
terdapat pada gambar berikut ini: 
 
Tabel 9 
Uji Autokorelasi 
 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
          F-Statistic 2.309487 Prob. F(2,142) 0.1030 
Obs*R-Squared 4.725488 Prob. Chi-Square(2) 0.0942 
       
 
 
  Sumber: (Data Penelitian, 2019) 
 
Uji autokorelasi penelitian ini menggunakan teori Breusch-Godfrey atau Lagrange Multiplier 
Test. Keputusan tidak terjadi autokorelasi jika nilai probabilitas Obs*R-Squared > 0,05.  
Nilai probabilitas Obs*R-Squared penelitian ini sebesar 0,0942 > 0,05, maka diputuskan data 
penelitian ini tidak terdapat masalah autokorelasi. Uji keempat pada tahapan uji asumsi klasik 
adalah uji heteroskedastisitas. Berikut ini terlihat hasil ujinya: 
 
Tabel 10 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Heteroscedasticity Test: ARCH   
          F-statistic 0.294839     Prob. F(1,147) 0.5880 
Obs*R-squared 0.298253     Prob. Chi-Square(1) 0.5850 
          Sumber: (Data Penelitian, 2019) 
 
Teori yang digunakan pada uji heteroskedastisitas ini adalah teori ARCH. Data penelitian 
diputuskan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas jika nilai probabilitas Obs*R-Squared > 
0,05. 
Nilai probabilitas Obs*R-Squared penelitian ini adalah 0,5850 > 0,05, maka diputuskan data 
penelitian ini tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 
Uji hipotesis penelitian ini terlihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 11 
Hasil Uji F, Uji T, dan Koefisien Determinasi 
 
Dependent Variable: Jiwa Berwirausaha  
 
Method: Least Squares    
Date: 10/30/19   Time: 05:11    
Sample: 1 150     
Included observations: 150 
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            Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
          Ekonomi -0.029170 0.081671 -0.357168 0.7215 
Budaya 0.341610 0.078072 4.375544 0.0000 
Keturunan 0.097712 0.074475 1.312000 0.1916 
Pendidikan 0.034473 0.052592 0.655476 0.5132 
Kemandirian -0.113559 0.079503 -1.428351 0.1554 
C 20.29859 2.474931 8.201677 0.0000 
          R-squared 0.217027      Mean dependent var 29.14667 
Adjusted R-squared 0.189841      S.D. dependent var 3.366608 
S.E. of regression 3.030245      Akaike info criterion 5.094342 
Sum squared resid 1322.263      Schwarz criterion 5.214767 
Log-likelihood -376.0756      Hannan-Quinn criter. 5.143267 
F-statistic 7.982898      Durbin-Watson stat 1.656844 
Prob(F-statistic) 0.000001    
            Sumber: (Data Penelitian, 2019) 
 
Hasil uji F pada tabel 11 di atas memperlihatkan nilai probabilitas F adalah 0,000001 < 0,05, 
maka diputuskan secara simultan seluruh variabel independen penelitian ini (ekonomi, 
budaya, keturunan, pendidikan, dan kemandirian) secara serentak mempengaruhi variabel 
dependen (jiwa berwirausaha). Jika dibandingkan antara nilai F hitung sebesar 7,982898 > 2,28 
(nilai F tabel), maka secara simultan seluruh variabel independen penelitian ini juga 
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. 
Hasil uji T pada tabel 3 di atas memperlihatkan bahwa: 
1. Variabel ekonomi tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap variabel jiwa 
berwirausaha karena probabilitas T 0,7215 > 0,05 dan nilai T hitungnya -0,357168 < 1,97658 
(T tabel).  Maka diputuskan hasil penelitian ini menolak Ha1. 
2. Variabel budaya berpengaruh positif signigikan terhadap variabel jiwa berwirausaha 
karena probabilitas T 0,0000 < 0,05 dan nilai T hitungnya 4,375544 > 1,97658 (T tabel). Maka 
diputuskan hasil penelitian ini menerima Ha2. 
3. Variabel keturunan tidak berpengaruh signifikan positif terhadap variabel jiwa 
berwirausaha karena probabilitas T 0,1916 > 0,05 dan nilai T hitungnya 1,312000 < 1,97658 
(T tabal). Maka diputuskan hasil penelitian ini menolak Ha3. 
4. Variabel pendidikan tidak berpengaruh signifikan positif terhadap variabel jiwa 
berwirausaha karena probabilitas T 0,5132 > 0,05 dan nilai T hitungnya 0,655476 < 1,97658 
(T tabel). Maka diputuskan hasil penelitian ini menolak Ha4. 
5. Variabel kemandirian tidak berpengaruh negatif terhadap variabel jiwa berwirausaha 
karena probabilitas T 0,1554 > 0,05 dan nilai T hitungnya -1,428351 < 1,97658 (T tabel). Maka 
juga diputuskan hasil penelitian ini menolak Ha5. 
 
Lima variabel independen yang diuji hubungan signifikansinya dengan variabel jiwa 
berwirausaha, hanya variabel budaya yang mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap 
variabel jiwa berwirausaha. Artinya, ketika semakin banyak para pedagang Minang yang 
menjadikan budaya Minang sebagai pegangan hidupnya, maka jiwa berwirausaha para 
pedagang Minang di perantauan juga akan meningkat. 
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B. Pembahasan 
Hasil regresi penelitian ini berbeda dengan penelitian Ramadhan et al., (2016) yang 
menyatakan bahwa variabel keturunan, kemandirian, budaya dan ekonomi yang 
mempengaruhi orang Minang banyak yang berprofesi sebagai pedagang. 
Hasil penelitian ini juga berbeda dengan hasil penelitian Heryanto (2011) yang menemukan 
penyebab orang Minang merantau dan berdagang adalah faktor tekanan ekologi, tekanan 
ekonomi, tekanan geografis, pendapatan yang kecil dari sektor pertanian, dan karena faktor 
pendidikan. Namun, hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Effendi (1999) yang 
menemukan faktor budaya sebagai faktor yang paling mempengaruhi perilaku pasar para 
pedagang Minang. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian Qosja & Druga (2015) 
yang menemukan faktor sosial dan budaya adalah faktor terpenting dalam pembentukan sikap 
berwirausaha. 
Besarnya pengaruh budaya terhadap konsep hidup orang Minang, termasuk dalam hal ini 
jiwa berdagang tidak bisa terbantahkan, karena orang Minang adalah pribadi yang menjunjung 
tinggi adat-istiadat dan budaya dimanapun mereka berada. Adat dan agama selalu dijunjung 
tinggi oleh orang Minang. 
Etnis Minang sangat dikenal karena kemampuannya dalam bidang bisnis dan 
perdagangan. Kemampuan berdagang orang Minang dipengaruhi oleh tradisi merantau yang 
sudah mendarah daging. Kebanyakan bisnis orang Minang dilakukan pada bidang kuliner 
(rumah makan). 
Garis keturunan suku Minang berdasarkan garis keturunan ibu (matrilineal), sehingga 
perempuan mempunyai peran penting dalam budaya Minangkabau. Konsekuensi dari kondisi 
ini adalah membuat para lelaki pergi merantau ke daerah lain untuk mendapatkan pengalaman 
yang akan menempa para lelaki menuju kedewasaan dan merantau dilakukan juga untuk 
meraih kesuksesan. Bahkan tradisi merantau menjadi prestise bagi orang Minang dan 
meningkatkan harga diri seseorang. Biasanya tradisi merantau ini dilakukan ke kota-kota besar 
di Indonesia, biasanya ke pulau Jawa (Hastuti et al., 2015). 
Faktor yang menyebabkan berbedanya jumlah rasio pengusaha laki-laki dan perempuan di 
beberapa provinsi cukup banyak. Salahsatu faktor yang dominan berperan adalah faktor 
budaya dan tradisi dari suatu suku. Minangkabau adalah salah satu etnis yang peran 
budayanya dominan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam adat Minang, 
pemilik kekayaan adalah kaum perempuan, sementara pihak laki-laki peranannya hanya 
sebagai pelindung harta, istri dan anak-anak. Dalam budaya Minang, perempuan tidak hanya 
berdiam diri di rumah, namun juga bekerja menghasilkan pendapatan walaupun kaum laki-
laki atau suaminya juga bekerja. Wirausaha yang ditekuni perempuan Minang biasanya adalah 
menenun, berdagang pakaian, dan membuka rumah makan Padang (Tambunan, 2019). 
Temuan dari penelitian ini adalah adanya pengaruh budaya matrilineal terhadap 
keinginan berwirausaha bagi orang Minang. Laki-laki bujang (pemuda) belum dianggap 
perannya dalam suku. Oleh karena itu, merantau dengan cara berdagang menjadi solusi untuk 
menimba ilmu dan pengalaman agar nanti berguna dalam struktur adat. Temuan lainnya 
adalah budaya matrilineal juga mampu meningkatkan jumlah wirausaha dari kalangan 
perempuan. Hal ini terlihat pada gambar 3, dimana jumlah responden yang juga merupakan 
pedagang perempuan sejumlah 42%. 
Kemampuan dan keterampilan berwirausaha perempuan Minang ditempa oleh budaya. 
Sebagaimana hasil uji T di tabel 11 yang memperlihatkan bahwa tingkat pendidikan tidak 
mempengaruhi jiwa berwirausaha pedagang Minang, maka demikian juga dengan perempuan 
wirausaha dari Minang. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian Brixiová et al., (2019) yang 
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menyebutkan bahwa pendidikan tinggi, pelatihan kewirausahaan dan keterampilan non-
kognitif berperan penting bagi kinerja wirausaha perempuan. 
Dorongan untuk merantau dan berdagang yang didorong oleh budaya matrilineal muncul 
karena adanya anggapan bahwa laki-laki bisa berdomisili dimana saja dan mereka tidak 
memerlukan tempat tinggal seperti halnya kaum perempuan. Sehingga dengan kondisi ini, 
banyak pemuda Minang yang belum selesai pendidikannya dan pergi berdagang di rantau. 
Bahkan ada yang tidak kembali lagi ke kampung halaman dan ada juga yang merantau dalam 
jangka waktu yang tak menentu (Fahmi, 2014). 
Laki-laki Minang tidak punya tempat di rumah Gadang. Oleh karena itu, laki-laki Minang 
dituntut untuk merantau dan meningkatkan derajatnya. Melalui merantau, laki-laki Minang 
akan mendapatkan pengalaman melalui pembelajaran agama, ilmu pengetahuan, dan ekonomi. 
Setelah sukses di perantauan, laki-laki Minang dipersilahkan pulang dan berkontribusi dalam 
meningkatkan derajat sukunya (Meiyanti & Afrida, 2018). 
Budaya bagi masyarakat Minang sangat dijunjung tinggi walaupun terdisrupsi oleh budaya 
asing (Li, 2014) karena budaya (adat) berkaitan dengan religiusitas melalui pepatah “adat 
basandi syara’, syara’ basandi kitabullah”. Artinya adat Minang berdasarkan syariat dan dan 
syariat berdasarkan kitab Allah (Al-Qur’an) (Wanto, 2017). Orang Minangkabau dikenal 
sebagai individu yang memegang teguh agama dan tradisi Minangkabau dimanapun berada. 
Pepatah lain yang juga menyatakan kuatnya pengaruh agama dalam adat Minang adalah 
“syara’ mangato adat mamakai”, adalah apa yang disampaikan dalam syariat Islam digunakan 
oleh adat (Revita et al., 2018). Hubungan yang kuat antara agama dengan adat-istiadat 
Minangkabau ini membuat kesadaran terhadap nilai-nilai agama masyarakat Minang sangat 
erat (Azwar, 2018). 
Adat dalam tradisi Minang mempunyai beberapa tingkatan yang berbeda-beda, yaitu: 
1. Adat nan Sabana Adat (adat yang sebenarnya) 
Merupakan adat yang menjadi akar orang Minang dalam kehidupan sehari-hari. Adat pada 
tingkatan ini berhubungan dengan agama. Apa yang dilarang dan diperbolehkan oleh adat 
adalah apa yang dilarang dan diperbolehkan oleh agama. Adat pada tingkatan ini juga 
berkaitan dengan garis keturunan matrilineal dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Adat nan diadatkan (adat yang diadatkan) 
Adat yang dibuat untuk diundang-undangkan menjadi hukum adat. Acuan dari adat pada 
tingkatan ini adalah apa yang pernah diungkapkan oleh leluhur Datuak Perpatih Nan 
Sabatang dan Datuak Katumanggungan. Adat ini terus diturunkan turun-temurun dan 
tidak mengalami perubahan oleh zaman. 
3. Adat nan teradat (adat yang teradatkan) 
Sesuatu yang tidak disengaja menjadi adat. Gaya hidup dalam kehidupan sehari-hari yang 
secara tidak sengaja juga menjadi adat. Misalnya memakai celana jins, upacara-upacara 
pernikahan dan upacara menyambut kelahiran anak (Stark, 2013). 
 
Tidak signifikannya pengaruh pendidikan, ekonomi, keturunan, dan kemandirian 
berimplikasi bahwa untuk menjadi seorang wirausaha tidak harus berlatar belakang 
pendidikan tinggi, tidak harus mempunyai orang tua yang berwirausaha, dan tidak harus 
karena tekanan ekonomi membuat keinginan bewirausaha muncul. 
Perkembangan teknologi di era revolusi industri 4.0 saat ini membuat semua orang bisa 
berwirausaha tanpa harus melalui pendidikan tinggi. Melalui financial technologies (fintech) 
semua transaksi bisnis bisa dilakukan (Manta, 2018). Keberadaan fintech ini membuat transaksi 
keuangan menjadi lebih efisien (Leng et al., 2018). Sebagaimana yang terdapat pada gambar 4, 
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tingkat pendidikan responden yang banyak mengisi angket ini adalah jenjang pendidikan SMA 
dan SD. Walaupun jenjang pendidikan mayoritas para pedagang Minang di Kecamatan Ipuh 
tidak sampai ke jenjang pendidikan tinggi, namun dalam hal pemasaran barang dagangan, 
para pedagang juga mengikuti kecanggihan teknologi dengan memanfaatkan fintech dan sosial 
media. 
Digitalisasi bisnis saat ini menjadi perhatian umum walaupun sebenarnya bukanlah 
merupakan hal baru (Ritter & Pedersen, 2019). Keberadaan digitalisasi, dalam hal ini teknologi 
informasi, mampu meningkatkan fleksibilitas dalam pelayanan dan memudahkan sinergi bagi 
kerjasama bisnis. Tidak bisa dipungkiri, keberadaan ini, mampu mempengaruhi perkembangan 
ekonomi (Khuntia et al., 2019).  
Faktor keturunan juga tidak berpengaruh signifikan terhadap jiwa berwirausaha pedagang 
Minang sebagaimana yang terdapat pada tabel 11. Tapi apa yang sudah dilakukan oleh orang 
Minang dengan merantau untuk mendapatkan pengalaman hidup sebenarnya adalah kunci 
dari keberhasilan. Karena pengalaman merupakan kunci kesuksesan, orang yang sudah 
berpengalaman mampu mengembangkan keterampilan dan keahlian yang dimilikinya (Koster 
& Andersson, 2018). Selain pengalaman, modal psikologis juga merupakan faktor terpenting 
bagi keberlangsungan wirausaha (Wang et al., 2018).  
Faktor ekonomi juga bukan merupakan faktor yang membuat orang Minang berdagang di 
rantau. Karena petuah adat menyatakan syara’ mangato adat mamakai, sehingga dalam 
berdagang orang Minang tidak hanya berorientasi kepada keuntungan duniawi, tapi juga 
berorientasi kepada ibadah ukhrawi (falah) (Nofianti & Okfalisa, 2019) sebagaimana yang 
disampaikan dalam syariat Islam. Prinsip ini sejalan dengan nilai-nilai spriritualitas yang 
terdapat dalam ekonomi Islam (Abdul-Rahim, 2018). Nilai spiritualitas dalam ekonomi Islam 
berbasis moral yang diimplementasikan melalui bentuk membayar zakat setelah mencapai haul 
dan nishab (Saleem et al., 2018). 
 
5. Kesimpulan 
Faktor budaya berperan besar terhadap munculnya jiwa berwirausaha perantau Minang di 
perantauan (dalam hal ini bagi perantau Minang di Kecamatan Ipuh Provinsi Bengkulu) karena 
sejak kecil anak muda Minang sudah dididik oleh orang tua maupun mamak (paman) tentang 
budaya; apalagi budaya Minang adalah budaya yang erat hubungannya dengan syariat. 
Pepatah adat basandi syara’, syara’ basandi kitabullah menjadi pedoman bagi orang Minang untuk 
berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
Faktor ekonomi, keturunan, pendidikan, dan kemandirian tidak mempunyai pengaruh 
terhadap munculnya jiwa berwirausaha perantau Minang. Ketika pergi merantau, perantau 
Minang jarang atau bahkan tidak dibekali modal oleh keluarga. Pendidikan tinggi juga bukan 
merupakan faktor yang menyebabkan perantau Minang berdagang. 
Implikasi dari penelitian ini adalah jiwa berwirausaha harus ditanamkan kepada para 
pemuda melalui budaya masyarakat setempat. Budaya yang menjadi kekayaan bangsa 
Indonesia harus dipertahankan agar tidak musnah dengan adanya globalisasi.  
Implikasi berikutnya adalah budaya Minang dengan ciri khas matrilineal dan termasuk 
kepada budaya matrilineal ketiga terbesar di dunia harus dilestarikan karena mampu 
memberikan dampak dalam meningkatkan jiwa entrepreneur baik bagi laki-laki maupun 
perempuan. 
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